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BAB II 

 

GAMBARAN UMUM TEMPAT PKL 

 
I. Sejarah Perusahaan/Instansi 

 

Dicoding, didirikan pada tahun 2014 oleh Narenda Wicaksono, telah menjadi 

platform pendidikan daring terkemuka dengan fokus pada pengembangan 

keterampilan teknologi, terutama di bidang pemrograman dan pengembangan web. 

Awalnya berorientasi pada penyediaan kursus dan pelatihan, Dicoding dengan 

cepat membangun komunitas pengembang yang besar dan aktif melalui berbagai 

acara dan kompetisi. Seiring pertumbuhannya, Dicoding menjalin kemitraan 

dengan industri dan memperkenalkan program-program inovatif seperti Program 

MBKM dan Studi Independen untuk memberikan fleksibilitas kepada peserta dalam 

meningkatkan keterampilan mereka sesuai dengan kebutuhan pasar. Saat ini, 

Dicoding menjadi platform pembelajaran digital terdepan yang menyediakan 

beragam materi pembelajaran dan proyek nyata untuk membantu individu 

memperoleh keterampilan teknologi yang relevan dengan kebutuhan industri. 

Dengan fokusnya yang terus berkembang dan pendekatannya yang praktis, 

Dicoding terus berperan dalam membentuk tenaga kerja yang kompeten di dunia 

teknologi informasi. 

II. Struktur Organisasi 

 

Adapun struktur organisasi merupakan sebuah garis penugasan formal yang 

menunjukkan alur tugas dan tanggung jawab setiap anggota perusahaan,perusahaan 

serta hubungan antar pihak dalam organisasi yang bekerja sama untuk mencapai 

suatu tujuan organisasi. Struktur organisasi dari PT Presentologics. 
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Gambar 1 IL Organization Chart 

 

III.Bidang Usaha 

 

Dicoding beroperasi di bidang pendidikan teknologi informasi dan pengembangan 

keterampilan teknologi. Mereka menyediakan platform pembelajaran daring yang 

menawarkan berbagai kursus dan pelatihan di berbagai bidang, terutama 

pemrograman dan pengembangan web. Fokus utama perusahaan ini adalah 

memberikan akses kepada individu untuk memperoleh keterampilan yang 

diperlukan dalam industri teknologi, dengan menawarkan kurikulum terstruktur, 

proyek-praktis, dan peluang untuk mengasah kemampuan melalui pengalaman 

praktis. Melalui berbagai programnya, seperti Program MBKM dan Studi 

Independen, Dicoding juga memberikan fleksibilitas kepada peserta untuk 

menyesuaikan pembelajaran mereka sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masing- 

masing. Dengan demikian, Dicoding berperan penting dalam memfasilitasi 

pengembangan sumber daya manusia yang handal di dunia teknologi. 

IV.Lingkup kegiatan 

Lingkup kegiatan dari kegiatan Studi Independen Dicoding Learning Path Front- 

End & Back-End Web Development, Learning Path tersebut memiliki beberapa 

batasan materi yang dapat di pelajari mulai dari Dasar Pemrograman JavaScript, 

Fundamental Front-End Web Development, Menjadi Front-End Web Developer 

Expert, juga Aplikasi Back-End untuk Pemula. Dari materi-materi tersebut 

memeliki beberapa komponen penerapan tersendiri agar dapat mencapai kondisi 

akhir Learning Path saya ambil yaitu menjadi Front-End & Back-End Web 

Developer. Beberapa penjelasan deskriptif terhadap materi-materi tersebut ialah : 
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A. Dasar Pemrograman JavaScript 

JavaScript dalam pengembangan web: sintaks dasar, fungsi, string, array, objek, 

OOP, kejadian, DOM, dan AJAX untuk interaksi asinkron dengan server. Mencakup 

pemrograman fungsional, manipulasi data, responsif terhadap interaksi pengguna, 

dan komunikasi asinkron. 

B. Fundamental Front-End Web Development 

Dasar-dasar pemrograman JavaScript untuk interaktivitas web melibatkan 

penggunaan events dan manipulasi DOM. Praktik pengembangan frontend 

menggunakan framework seperti Bootstrap, Tailwind CSS, atau Materialize CSS. 

Proyek sederhana dan fokus pada UI/UX. Optimalisasi kinerja frontend, animasi 

CSS/JavaScript, pengujian, dan debugging. Pengelolaan proyek frontend dengan Git 

sebagai sistem kontrol versi. 

C. Menjadi Front-End Web Developer Expert 

Pemrograman JavaScript tingkat lanjut melibatkan konsep asinkronitas, promises, 

dan async/await, dengan praktik efisiensi kode. Proyek kompleks berfokus pada 

desain responsif dan tampilan perangkat beragam. Menguasai interaksi pengguna 

dinamis, kolaborasi backend, dan menggunakan teknologi seperti AJAX, Fetch API, 

atau GraphQL. Penerapan prinsip PWA untuk meningkatkan pengalaman pengguna 

dan ketersediaan aplikasi. 

D. Aplikasi Back-End untuk Pemula 

Back-End berinteraksi dengan Front-End dan basis data melalui server 

menggunakan bahasa seperti Node.js, Python, atau Ruby. Praktik dasar sintaks dan 

struktur kode, termasuk pembuatan server sederhana. Back-End mengelola basis 

data dengan SQL atau ORM, merancang API untuk layanan data, dan menerapkan 

langkah-langkah keamanan dasar. 


